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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar Biologi 
materi ekosistem antara siswa  melalui pembelajaran  Active Learning metode 
Guided Note Taking dengan metode Index Card Match siswa kelas VII SMP Negeri 
1 Pucakwangi tahun ajaran 2011/2012. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen yang membandingkan hasil belajar antara metode Guided Note Taking 
dengan metode Index Card Match. Penelitian diukur dengan menggunakan aspek 
kognitif dan afektif. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai rata-
rata kelas yang diajar menggunakan metode Guided Note Taking (71,34) dan rata- 
rata kelas yang diajar  menggunakan metode Index Card Match (75,88). 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar Biologi materi ekosistem antara siswa melalui pembelajaran Active Learning 
metode Guided Note Taking dengan metode Index Card Match siswa kelas VII 
SMP Negeri 1 Pucakwangi tahun ajaran 2011/2012 (thitung < -ttabel = -2,373 < -1,999) 
pada taraf signifikansi 5%. 
 

Kata kunci: Active Learning, metode Guided Note Taking, metode Index Card 

Match, hasil belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

Proses pendidikan terjadi dalam pergaulan antara pendidik dan siswa, yang 

melibatkan kedua pihak dalam suatu proses dinamika sosial-psikologis secara 

timbal balik. Dalam kegiatan keterlibatan antara pendidik dan anak didik sebagai 

proses pendidikan, terdapat suatu sistem saling mengikat untuk mencapai suatu 

tujuan. Dalam proses pendidikan untuk mencapai tujuan tersebut terdapat upaya 

pendidikan (Sadulloh, 2010). 

Salah satu upaya dalam proses pendidikan adalah belajar. Belajar 

merupakan aktivitas manusia yang penting. Bselajar juga menjadi kebutuhan yang 

terus meningkat sesuai dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan. Perkembangan 

ilmu pengetahuan alam (IPA) yang pesat telah menggugah para pendidik untuk 

dapat merancang dan melaksanakan pendidikan. 

Biologi merupakan salah satu bagian IPA. Pendidikan Biologi diharapkan 

dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari dirinya sendiri dan alam di 

sekitarnya. Di Indonesia pendidikan Biologi banyak mengalami permasalahan, hal 

itulah yang menyebabkan pentingnya perbaikan di dalam sistem pendidikan 

Biologi. Pembelajaran Biologi menuntut adanya peran aktif dari siswa.  

Dari hasil observasi diketahui bahwa dalam proses pembelajaran Biologi 

di kelas VII SMP Negeri 1 Pucakwangi kabupaten Pati, tahun ajaran 2011/2012 

ditemukan adanya kelemahan-kelemahan, antara lain: 1) pengetahuan siswa dalam 

menyerap mata pelajaran yang diajarkan guru tidak maksimal ; 2) rendahnya 

kesadaran siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran Biologi ; 3) konsentrasi 

siswa kurang maksimal terhadap materi yang diajarkan. Kelemahan-kelemahan di 

atas merupakan masalah pendekatan dan metode pembelajaran yang digunakan di 

kelas. 

Langkah yang dapat dilakukan agar dapat menarik minat siswa dalam 

pembelajaran adalah melaksanakan pengembangan dalam pengajaran dan 

pembelajaran. Pembelajaran aktif (active learning) adalah suatu proses 

pembelajaran dengan maksud untuk memberdayakan siswa agar belajar dengan 

menggunakan berbagai cara atau metode secara aktif. Beberapa metode yang 

dapat diterapkan dan dilihat perbedaannya ialah metode Guided Note Taking 



(Catatan Terbimbing) dengan metode Index Card Match (Mencocokkan Kartu 

Indeks). 

Guided Note Taking atau catatan terbimbing adalah metode dimana 

seorang guru menyiapkan suatu handout sebagai media yang dapat membantu 

siswa dalam membuat catatan ketika seorang guru sedang menyampaikan 

pelajaran dengan metode ceramah. Guided Note Taking bertujuan agar metode 

ceramah yang dikembangkan oleh guru mendapat perhatian siswa, terutama pada 

kelas yang jumlah siswanya cukup banyak. Sedangkan metode Index Card Match 

merupakan metode pengulangan (peninjauan kembali) materi, sehingga siswa 

dapat mengingat kembali materi yang telah dipelajarinya. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis mencoba untuk melakukan penelitian 

dengan mengangkat sebuah judul “PERBEDAAN HASIL BELAJAR BIOLOGI 

MATERI EKOSISTEM SISWA MELALUI PEMBELAJARAN ACTIVE 

LEARNING METODE GUIDED NOTE TAKING DENGAN METODE INDEX 

CARD MATCH SISWA KELAS VII SMP NEGERI 1 PUCAKWANGI 

KABUPATEN PATI TAHUN AJARAN 2011/2012”. 

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Pucakwangi kabupaten Pati 

tahun ajaran 2011/2012; 2) Objek dalam penelitian ini adalah perbedaan hasil 

belajar Biologi materi ekosistem siswa melalui pembelajaran Active Learning 

metode Guided Note Taking dengan metode Index Card Match; 3) Parameter : 

hasil belajar yang berupa nilai akhir Biologi materi ekosistem dengan KKM 70 

untuk materi ekosistem dan untuk melengkapi deskripsi pembelajaran saat proses 

belajar mengajar berlangsung digunakan lembar observasi untuk melihat aspek 

afektif siswa. 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah diuraikan 

di atas, maka masalah yang akan diteliti dirumuskan sebagai berikut: Apakah ada 

perbedaan hasil belajar Biologi materi ekosistem siswa melalui pembelajaran 

Active Learning metode Guided Note Taking dengan metode Index Card Match 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Pucakwangi kabupaten Pati tahun ajaran 

2011/2012? 



Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) Perbedaan 

hasil belajar Biologi materi ekosistem siswa melalui pembelajaran Active 

Learning metode Guided Note Taking dengan metode Index Card Match siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Pucakwangi kabupaten Pati tahun ajaran 2011/2012; 2) 

Hasil belajar yang lebih baik dengan menggunakan metode pembelajaran Guided 

Note Taking atau metode Index Card Match. 

Hasil penelitian yang peneliti lakukan ini diharapkan dapat bermanfaat 

untuk: 1) Bagi peneliti, menyampaikan informasi tentang pengaruh dari 

pembelajaran Active Learning metode Guided Note Taking dan metode Index 

Card Match terhadap hasil belajar dan perbandingannya; 2) Bagi guru bidang 

studi khususnya Biologi dapat menjadikan kedua metode yaitu metode Guided 

Note Taking dan metode Index Card Match tersebut sebagai salah satu alternatif 

dalam proses belajar mengajar; 3) Bagi siswa dapat memberikan motivasi belajar, 

keaktifan, melatih keterampilan, bertanggung jawab pada setiap tugasnya, dan 

mengembangkan kemampuan berfikir.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



METODE PENELITIAN 

Tempat penelitian dilaksanakan di SMP N 1 Pucakwangi kabupaten Pati 

tahun ajaran 2011/2012.Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 

2012. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1  

Pucakwangi, Pati tahun ajaran 2011/2012. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas 

VII A dan Kelas VII B yang masing-masing berjumlah 32 orang. Sampling atau 

pengambilan sampel dilakukan dengan cluster random sampling jenis purposive 

sampling dengan cara mengambil sampel dengan ciri – ciri tertentu yaitu yang 

memiliki kemampuan yang sama, dilihat dari nilai ulangan yang memiliki nilai 

rata – rata yang hampir sama, yaitu kelas VII A dan VII B. 

Variabel penelitian meliputi variabel bebas (X), ada 2 yaitu : X1 ( Active 

Learning metode Guide Note Taking); X2 (Active Learning metode Index Card 

Match). Variabel terikat (Y) : hasil belajar Biologi materi ekosistem siswa kelas 

VII SMP N 1 Pucakwangi kabupaten Pati tahun ajaran 2011/2012. 

Perolehan data penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara sebagai 

berikut: 1) Dokumentasi, yang digunakan untuk memperoleh identitas siswa 

antara lain  nama siswa, nomor absen siswa dengan melihat dokumen yang ada di 

sekolah; 2) Observasi, dilakukan oleh peneliti bersama guru mata pelajaran 

Biologi untuk mengamati aspek afektif siswa dalam interaksi pelajaran Biologi 

selama proses belajar mengajar berlangsung; 3) Tes,  cara untuk memperoleh data 

dengan cara memberikan post test pada kedua kelas sampel, setelah perlakuan 

dengan metode Guided Note Taking dan Index Card Match yang menggunakan 

soal yang sama.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini antara lain uji coba instrumen dan 

uji prasyarat analisis. Uji coba instrumen dengan melakukan uji validitas, uji 

reliabilitas, uji kesukaran, dan uji daya beda soal. Uji prasyarat analisis dengan 

melakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. 

 

 

 



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Sampel dari penelitian ini mengambil dua kelas peserta didik kelas VII 

SMP Negeri 1 Pucakwangi, Pati. Sebelum peneliti mengadakan penelitian terlebih 

dahulu diadakan uji keseimbangan menggunakan uji t untuk mengetahui kedua 

kelas memiliki kemampuan awal yang sama. Uji keseimbangan ini diambil dari 

nilai ulangan harian materi sebelumnya.  

Kelompok eksperimen yaitu peserta didik kelas VII A sejumlah 32 orang 

yang diberikan perlakuan active learning metode Guided Note Taking dan peserta 

didik kelas VII B sejumlah 32 orang yang diberikan perlakuan active learning 

metode Index Card Match. Dari hasil uji varian matching diperoleh hasil bahwa 

thitung < ttabel yaitu 1,8709 < 1,998, hal tersebut menunjukkan bahwa kedua kelas 

yang akan dijadikan sampel memiliki kemampuan awal yang sama atau homogen. 

Instrumen dalam penelitian ini meliputi lembar penilaian kognitif dan 

afektif. Lembar penilaian kognitif berisi soal tes materi ekosistem. Lembar 

penilaian afektif digunakan oleh seorang observer (guru Biologi) untuk 

mengamati sikap siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Setelah 

menyusun instrumen penelitian, selanjutnya dilakukan uji coba (try out) instrumen 

kepada 34 peserta didik kelas VII H SMP Negeri 1 Jakenan, Pati.  

Uji validitas item soal tes menggunakan korelasi product moment. Nilai 

koefisien korelasi masing-masing item soal dibandingkan dengan nilai koefisien 

tabel pada N=34 dan tingkat signifikansi 5% sebesar 0,339. Hasil dari uji validitas 

item soal tes dapat diketahui bahwa 16 soal dari 30 item soal dinyatakan valid dan 

14 soal dinyatakan invalid. 

Uji Reliabilitas soal tes yang telah diolah dengan menggunakan rumus 

KR-20. Hasil uji analisis reliabilitas tes menggunakan rumus KR-20 diperoleh 

bahwa nilai r11 = 0,70 dan untuk nilai rtabel = 0,339, sehingga soal tes yang 

digunakan adalah reliabel karena rii > rtabel yaitu 0,70 > 0,339. Hal ini 

menunjukkan bahwa soal tes mempunyai nilai reliabilitas cukup. 

Uji tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

kesukaran dari masing-masing soal yang dibuat yaitu soal yang mempunyai 

tingkat kriteria sukar, sedang dan mudah. Hasil dari analisis uji kesukaran dari 30 



soal terdapat 3 kriteria yaitu mudah, sedang dan sukar. Soal mudah berjumlah 15 

butir, sedang berjumlah 11 butir, dan sukar berjumlah 4 butir. 

Uji daya pembeda ini berfungsi untuk mengetahui perbedaan tingkat 

kemampuan peserta didik yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Dari 

hasil uji indeks daya pembeda soal, diperoleh bahwa dari 30 butir soal memiliki 3 

kriteria yang berbeda yaitu baik, cukup dan jelek. Soal yang berkriteria baik 

berjumlah 8 butir, berkriteria cukup berjumlah 4 butir dan berkriteria jelek 

berjumlah 18 butir. 

Data dalam penelitian ini meliputi perbedaan hasil belajar Biologi siswa 

yang diajar dengan menggunakan dua metode yang berbeda pada materi 

ekosistem. Penelitian dilaksanakan pada dua kelas menggunakan pembelajaran 

aktif dengan metode yang berbeda, yaitu metode Guided Note Taking dan metode 

Index Card Match. Siswa kelas VII-A (32 orang) belajar menggunakan 

pembelajaran aktif (Active Learning) metode Guided Note Taking dan siswa kelas 

VII-B (32 orang ) belajar menggunakan pembelajaran aktif (Active Learning) 

metode Index Card Match. Penelitian ini melibatkan guru bidang studi Biologi 

SMP Negeri 1 Pucakwangi berperan sebagai observer dan peneliti menerapkan 

metode pembelajaran. 

Data yang dikumpulkan penulis dalam penelitian yaitu berupa data hasil 

belajar biologi siswa yang diperoleh dengan menggunakan instrumen tes hasil 

belajar yang diberikan sebagai tes kemampuan akhir (post test). Penelitian ini juga 

didukung dengan menggunakan lembar observasi untuk mengamati dan menilai 

sikap setiap siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Berikut data hasil 

penelitian yang diperoleh: 

Tabel Rata-rata Nilai Hasil belajar Siswa 

No. Uraian 
Kelas 

Guided Note Taking Index Card 
Match 

1. Jumlah siswa 32 32 
2. Jumlah nilai 2283 2428 

3 Rata-rata 71.34 75.88 

(Sumber: data penelitian 2012) 



Dari data pada tabel dapat dilihat bahwa pada kelas yang diajar 

menggunakan metode Guided Note Taking memiliki jumlah total nilai post test 

sebanyak 2283 dengan rata-rata 71,34, sedangkan pada kelas yang diajar 

menggunakan metode Index Card Match memiliki jumlah total nilai post test 

sebanyak 2428 dengan rata-rata 75,88. 

Hasil belajar siswa pada penelitian ini tidak hanya diukur dari aspek 

kognitif saja, tetapi juga diukur dari aspek afektif siswa yaitu menilai sikap siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Sikap siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung, dinilai oleh seorang pengamat (guru Biologi) yang mengampu kelas 

penelitian tersebut. Data dapat disajikan pada tabel sebagai berikut. 

Tabel Data Hasil Pengamatan (Observasi) 

No. Indikator 
 

Kelas 

Guided 
Note Taking 

Index 
Card Match 

1. Mengajukan pertanyaan 3.4 3.84 

2. Mendengarkan pelajaran dengan baik 3.53 3.9 
3. Tanggung jawab 3.4 3.8 

4. Kerjasama 3.8 3.55 
5. Berani mengemukakan pendapat 3.45 3.7 

6. Menghargai pendapat orang lain 3s.75 3.95 
Jumlah 21.33 22.7 

Rata-rata 3.55 3.79 

(Sumber: data penelitian 2012) 

Hasil pengamatan observer pada kelas eksperimen satu, yaitu pada kelas 

yang diajar menggunakan Guided Note Taking menunjukkan bahwa sikap siswa 

selama proses pembelajaran berkriteria baik. Di samping itu, hasil pengamatan 

pada kelas eksperimen dua, yaitu pada kelas Index Card Match sikap siswa 

selama proses pembelajaran juga berkriteria baik. Indikator yang digunakan untuk 

menilai sikap siswa yaitu mengajukan pertanyaan, mendengarkan pelajaran 

dengan baik, tanggung jawab, kerjasama, berani mengemukakan pendapat, dan 

menghargai pendapat orang lain. Kedua kelas tersebut masing-masing memiliki 



rata-rata nilai afektif sebesar 3,55 untuk kelas Guided Note Taking dan 3,79 untuk 

kelas Index Card Match.  

Dari gambaran data di atas yang diperoleh, maka dilakukan perhitungan 

untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t, yang sebelumnya dilakukan 

terlebih dahulu uji normalitas dan homogenitas. Metode yang digunakan dalam uji 

normalitas yaitu menggunakan uji Lilliefors dengan taraf signifikansi 5% dan 

dikatakan data berdistribusi normal apabila Lmax < Ltabel. Dari hasil perhitungan 

diperoleh bahwa Lmax < Ltabel (0,07 < 0,157) untuk kelas Guided Note Taking 

maupun Lmax < Ltabel (0,08 < 0,157) untuk kelas Index Card Match. Dari hasil 

analisis data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa data kedua kelas eksperimen 

berdistribusi normal. 

Uji homogenitas dalam penelitian ini, menggunakan metode Bartlett 

dengan taraf signifikansi 5%. Dari perhitungan uji homogenitas dengan taraf 

signifikansi 5% diperoleh hasil bahwa χ2
hitung = 0,276 dan χ2

tabel = 3,841, maka 

diperoleh χ2 hitung < χ2 tabel.  Hal tersebut berarti bahwa data yang dianalisis berasal 

dari populasi yang sama atau homogen. 

Hasil perhitungan uji hipotesis diperoleh thitung = -2,373 dan setelah 

dikonsultasikan dengan tabel distribusi t pada taraf signifikasi 5 % didapat harga 

ttabel = 1,999. Keputusan uji adalah t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel (-2,373 < -

1,999), maka dapat diambil kesimpulan bahwa H0 ditolak yang berarti ada 

perbedaan hasil belajar Biologi siswa yang diajar melalui Active Learning metode 

Guided Note Taking dengan metode Index Card Match. 

Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas VII-A dan kelas VII-B, 

dimana kelas VII-A merupakan kelas eksperimen 1 yang diajar menggunakan 

metode pembelajaran Guided Note Taking sedangkan kelas VII-B merupakan 

kelas eksperimen 2 dengan menggunakan metode pembelajaran Index Card 

Match. Penelitian ini dilakukan dalam dua kali pertemuan pada materi ekosistem. 

Penelitian bertujuan untuk membedakan hasil belajar Biologi siswa yang diajar 

dengan menggunakan dua metode yang berbeda pada materi ekosistem. Penelitian 

ini juga didukung dengan menggunakan lembar observasi untuk menilai sikap 

setiap siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.  



Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar Biologi 

siswa kelas VII-A yang diajarkan dengan menggunakan metode Guided Note 

Taking yaitu 71,34 dan nilai rata-rata hasil belajar Biologi siswa kelas VII-B 

yang diajarkan dengan metode Index Card Match yaitu 75,88 dengan nilai t 

hitung < -t tabel (-2,373 < -1,999). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar Biologi materi ekosistem siswa antara yang diajar 

melalui metode Guided Note Taking dengan metode Index Card Match, yaitu 

bahwa hasil belajar Biologi siswa yang diajar melalui metode Index Card 

Match lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar Biologi siswa yang 

diajarkan dengan menggunakan metode Guided Note Taking. 

Hasil observasi dari penilaian siswa secara afektif pada kelas yang 

diajar melalui metode Guided Note Taking dengan metode Index Card Match 

menunjukkan bahwa sikap siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung 

di kelas masing-masing berkriteria baik. Pada dasarnya kedua metode 

tersebut memiliki persamaan yakni menjadikan siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran sehingga fokus dalam menerima pelajaran dan bertanggung 

jawab pada tugas masing-masing. Di samping itu, ada pula perbedaan di 

antara kedua metode tersebut. Metode Guided Note Taking biasanya 

menjadikan siswa lebih terbimbing secara runtut dalam menerima materi 

pelajaran sedangkan metode Index Card Match biasa digunakan untuk 

meninjau ulang atau mengingat kembali suatu materi pelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat simpulkan bahwa dari uji-t 

diperoleh  t hitung < -t tabel yaitu (-2,373 < -1,999), maka H0 ditolak. Hal ini berarti 

bahwa H1 diterima : Ada perbedaan hasil belajar Biologi materi ekosistem siswa 

melalui pembelajaran Active Learning metode Guided Note Taking dengan 

metode Index Card Match siswa kelas VII SMP Negeri 1 Pucakwangi kabupaten 

Pati tahun ajaran 2011/2012.  

Saran dari penelitian ini antara lain: 1) Metode pembelajaran Guided Note 

Taking dan Index Card Match sama-sama efektif jika diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran Biologi materi ekosistem, karena diketahui sikap afektif siswa pada 

kedua kelas penelitian selama proses pembelajaran berlangsung dengan kriteria 

baik; 2) Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah metode 

Guided Note Taking dengan metode Index Card Match dapat diterapkan serta 

memberikan perbedaan hasil belajar siswa pada materi maupun mata pelajaran 

yang lain; 3) Secara umum penggunaan metode Index Card Match pada materi 

ekosistem lebih efektif jika dibandingkan dengan metode Guided Note Taking 

apabila dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar siswa (kelas Index Card Match: 

75,88 > kelas Guided Note Taking: 71,34). 
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